





Metroseksual merupakan gaya hidup yang menarik dan memiliki 
estetik tersendiri, metroseksual yang mempunyai ciri sebagai pria yang 
peduli dengan penampilan dimana kebutuhannya bisa sejajar dengan kaum 
wanita. Perkembangan media sosial membuat semua orang dan semua 
kalangan dapat mengakses apapun, hal inilah yang pada akhirnya gaya 
hidup metroseksual dapat dinikmati semua kalangan.   
Pada hakikatnya tidak ada yang salah pada prilaku membentuk diri 
sebagai pria metroserksual namun ketika itu telah melebihi batsan normal 
yakni menerapkan prilaku tersebut atas dasar trend tanpa melihat 
kepantasan terhadap diri individu, memaksakan gaya yang sebenarnya 
tidak begitu pantas. maka itu bisa disebut sebagai perilaku dalam 
membentuk diri yang berlebihan. dan sangat dikhawatirkan bila mereka 
yang memaksakan diri untuk berada dalam gaya hidup tersebut akan 
menimbulkan dampak yang tidak baik bagi individu itu sendiri. 
Melalui fotografi ekspresi, prilaku metroseksual yang terlihat 
berlebihan akhirnya dapat divisualkan dalam bentuk foto. Dengan 
mengambil sampel dari beberapa orang (yang sudah diambil dalam jangka 
waktu tertentu untuk kebutuhan observasi) yang mempunyai prilaku 
metroseksual dan kemudian diolah menjadi sebuah ide bentuk visual, yang 
didalamnya terdapat simbol dan ikon keseharian serta prilaku untuk 
membentuk diri menjadi pria metroseksual seperti seorang pria gemuk 
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yang mempunyai obsesi untuk menguruskan badan, pria dengan 
perlengkapan kosmetiknya hingga pria yang salah paham dengan konsep 
pria metrosesual sesunguhnya. Pengkaryaan ini juga tidak lepas dari teknik 
pencahayaan studio guna mendapatkan kesan sensualitas dan citra yang 
terdapat pada pria metroseksual. 
 
  B. Saran. 
  Dalam pemilihan fotografi ekspresi, ada baiknya apabila dalam 
prosesnya diawali dengan observasi serta melakukan pengumpulan data 
secara mendalam, karena hal ini akan lebih memudahkan baik dalam 
proses pengumpulan ide dan konsep bahkan pada nanti saat proses 
pemotretan dilakukan. 
 Untuk lebih memudahkan lagi adalah, ketika telah terdapat sebuah 
permasalahan atau sebuah ide yaitu membuat story board, hal ini sangat 
membantu. Kumpulan dari semua ide yang didapat dan digambarkan ke 
dalam story board dan kemudian mulai membuat daftar kebutuhan 
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(Sumber : HMJ Fotografi ISI Yogyakarta) 
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